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ABSTRAK 
 
Pendahuluan: Masker tanah liat biasanya digunakan karena kemampuannya untuk 
meremajakan kulit. Saat masker mengering, mulai ada efek menarik pada tekstur kulit yang 
bisa anda rasakan perubahannya. Sensasi ini membantu menyegarkan kulit karena masker 
tanah liat menghilangkan kotoran dan komedo setelah wajah terkelupas, membuat kulit 
tampak cerah dan bersih setelah menggunakan masker.  
Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak etanol kulit 
manggis dapat diformulasikan dalam masker lumpur yang stabil secara fisik, untuk mengetahui 
efek anti-penuaan ekstrak etanol kulit manggis, dan untuk mengetahui uji iritasi masker clay 
ekstrak etanol kulit buah manggis 
Metode: Metode yang digunakan adalah eksperimental dan alat ukur jangka sorong digital. 
Hasil: Sediaan masker clay ekstrak etanol kulit buah manggis mempunyai pH 5,7–6,4, 
homogen, dan stabil dalam penyimpanan suhu kamar, ekstrak etanol kulit buah manggis 
dengan konsentrasi  10% dan 12% lebih efektif menurunkan jumlah keriput dibandingkan 
konsentrasi 14% dan kontrol positif, dan uji iritasi terhadap kelinci yang dioleskan pada kulit 
punggungnya dan dibiarkan selama 4 jam lalu dilihat pada jam ke 1, 24, 48 dan 72 jam tidak 
menunjukan terjadinya iritasi 
Kesimpulan: Diperlukan penelitian lebih lanjut dalam bentuk sediaan lain menggunakan 
ekstrak kulit buah manggis sebagai anti aging 
 
 

 
Kata Kunci: Masker Clay,kulit buah manggis, uji stabilita, uji iritasi 
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Pendahuluan 

 Kulit manggis adalah salah satu  buah yang mengandung xanthone, yang terdiri dari 

senyawa yang berbeda; Mangostin,a - dan mangostin,b- mangostin, epicatechin, mangostanol, 

mangosterol, mangostin A dan B, gartanine B, trapezifolixanthone dan tovophyllin B menemukan 

bahwa senyawa xanthone yang terdapat pada kulit manggis merupakan golongan senyawa. 

Antioksidan kuat dengan 66 bahan. , 7 kali lebih banyak dari wortel, dan 8,3 kali lebih banyak 

jeruk. (Priyanti et al., 2021). 

Selain itu, aktivitas antioksidan kulit manggis melebihi aktivitas antioksidan vitamin E dan 

C, sehingga tubuh membutuhkan xanthone untuk menyeimbangkan pro-oksidan, dimana pro-

oksidan merupakan penyawa penyebab stres oksidatif (Priyanti et al., 2021). Antioksidan pada 

manggis paling banyak ditemukan di bagian kulit (Abadi et al., 2020). 

Xanthone juga dapat bertindak sebagai agen anti penuaan, karena dapat mencegah 

oksidasi vitamin dan asam lemak tak jenuh ganda (bagian dari dinding saraf) oleh radikal bebas. 

Hal ini menyebabkan hilangnya kolagen dan elastisitas otot. Dengan demikian, memperlambat 

kerusakan sel yang menyebabkan kulit keriput dan pigmentasi jaringan yang berupa flek-flek 

(Yatman, 2012).  

Inilah salah satu alasan mengapa kita perlu melengkapi dengan kosmetik pelindung kulit 

dan anti penuaan. Kosmetik sebagai anti aging yang seringkali mencegah kerusakan akibat sinar 

UV atau memperbaiki kerusakan yang sudah terjadi. (Al Amin et al., 2018). Penuaan adalah 

proses alami yang ditandai dengan penurunan atau perubahan status fisik, mental atau sosial 

dibandingkan dengan orang lain. (Handayani et al., 2013).  

Masker adalah salah satu produk perawatan kulit yang paling bermanfaat. Kegunaan: 

membersihkan, melembutkan penyempitan pori-pori; melembabkan dan memberi nutrisi pada 

kulit. Masker diterapkan dalam lapisan yang cukup tebal dan biasanya dilepas setelah 15-30 

menit (Sumiyati & Ginting, 2019). 

Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak etanol kulit manggis dapat 

diformulasikan dalam masker lumpur yang stabil secara fisik, untuk mengetahui efek anti-penuaan ekstrak 

etanol kulit manggis, dan untuk mengetahui uji iritasi masker clay ekstrak etanol kulit buah manggis. 

Metode 
Metode yang digunakan adalah eksperimental. 
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Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1. Hasil Skrinning Fitokimia 
Uji Hasil Positif  Hasil  

Alkaloid Terbentuknya warna hijau, 

ungu, biru, dan hitam 

+ 

Tanin Terbentuknya warna biru 

tua atau hitam kehijauan 

+ 

Flavonid Terbentuknya warna merah, 

kuning atau jingga 

+ 

Saponin Busa stabil selama 30 menit + 

Steroid Perubahan warna menjadi 

biru dan hijau 

- 

Triterpenoid Terbentuknya warna merah 

ungu 

- 

 
Pada uji Organoleptis formula 0 (Blanko), Formula 1, Formula 2 dan Formula 3 

menunjukkan tekstur seperti pasta, bau khas, Formula 0 (Blanko) berwarna putih dan Formula 

1,2 dan 3 berwarna coklat. Hal ini menunjukkan bahwa semua formulasi stabil. Formula dianggap 

stabil jika tidak berubah selama penyimpanan. 

Hasil uji homogenitas formulasi clay mask yang diekstrak dari manggis menunjukkan 

bahwa semua bahan bebas partikel kasar ketika formulasi diaplikasikan pada kaca transparan. 

Dapat dilihat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Hasil pengujian homogenitas 

Hasil pengujian pH  yang dihasilkan nilai ke empat masker tersebut Menurut sebuah 

penelitian (Fatmawati et al., 2020), produk kosmetik berada dalam kisaran pH normal kulit dan 

memenuhi standar SNI 16-4399-1996 (4,5-8,0), dan hasilnya menunjukkan bahwa tanah liat 

diformulasikan sebagai masker clay itu masih memenuhi persyaratan yang diizinkan. 
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Tabel 2 Hasil Pengujian Daya Lekat Sediaan Masker clay 

Formula Replikasi 
   

Siklus 
   

  0 1 2 3 4 5 6 

0 R1 1,31 1,25 2,39 2,01 1,17 2,09 2,14 

R2 1,35 1,31 2,41 2,13 1,25 2,11 2,12 

R3 1,38 1,38 2,59 2,27 1,31 2,21 2,02 

Mean 1,34 1,31 3,53 2,14 1,24 2,59 2,02 

SD 0,02 0,05 0,08 0,1 0,05 0,05 0,06 

1 R1 1,72 1,78 2,51 2,74 2,78 2,25 2,26 

R2 1,52 1,85 2,71 2,56 2,88 2,32 2,21 

R3 1,56 1,81 2,57 2,67 2,61 2,15 2,27 

Mean 1,6 1,81 2,59 2,65 2,75 2,24 2,21 

SD 0,08 0,02 0,08 0,07 0,11 0,06 0,02 

2 R1 1,01 1,34 2,31 2,18 1,62 3,47 2,21 

R2 1,31 1,51 2,27 2,11 1,78 3,25 2,11 

R3 1,37 1,43 2,32 2,22 1,52 3,51 2,17 

Mean 1,23 1,42 2,33 2,17 1,64 3,41 2,16 

SD 0,15 0,06 0,02 0,04 0,13 0,11 0,04 

3 R1 1,17 1,32 1,51 1,71 1,62 1,27 1,15 

R2 1,15 1,31 1,59 1,51 1,78 1,22 1,17 

R3 1,25 1,37 1,67 1,62 1,52 1,31 1,24 

Mean 1,19 1,33 1,59 1,61 1,64 1,26 1,18 

SD 0,04 0,02 0,06 0,08 0,13 0,03 0,03 

 

Pada formula 0 (Blanko) memiliki daya sebar 3,93cm, formula 1 4,57cm, formula 2 4,27cm 

dan formula 3 memiliki daya sebar paling tinggi yaitu 4,14cm. pada formula 0 dan 3 mengalami 

kenaikan pada siklus ke 6 yaitu pada formula 0 4,15cm, dan formula 3 4,62cm. Perbedaan yang 

terjadi pada setiap formula terjadi karena konsentrasi ekstrak kulit buah manggis pada tiap 

formula. Selama penyimpanan, daya sebar pada tiap formula mengalami kenaikan serta 

penurunan. Hal ini terjadi akibat dari perubahan suhu dan kelembapan udara selama 

penyimpanan yang mempengaruhi daya sebar pada tiap formula. Pada setiap formula 

menunjukan masih masuk dalam rentang spesifikasi daya sebar yaitu 3,1cm sampai 4,65cm.  

Hasil pengujian viskositas  

Uji viskositas yang memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah pada formula1 siklus 1 yaitu 

sebesar  6,459 Cps  karena dalam formula 1 memiliki sifat kekentalan yang baik, Nilai rata-rata 

viskositas  yang  terendah pada formula 3 yaitu sebesar 173,43 Cps dikarenakan hasil uji daya 

sebar  yang  besar maka nilai viskositas  semakin kecil dan sebaliknya jika viskositas yang  

didapatkan masker tinggi dihasilkan karena gaya tarik antar molekulnya yang  besar dalam cairan 
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tersebut (Fauziah, 2018). Penambahan ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) juga tidak 

begitu berpengaruh pada viskositas sediaan dikarenakan ekstrak sangat mudah larut dalam basis  

(Saputra & Yudhantara, 2019). 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Uji Iritasi  Sediaan Masker clay 

Kelompok Uji Indeks Iritasi 

Formula 0 (Blanko) 0 
Formula 1 0 
Formula 2 0 
Formula 3 0 

Kontrol positif 0 
 

Hasil uji iritasi menunjukkan bahwa semua kelompok kelinci negatif terhadap eritema dan 

edema, dan hasil uji iritasi menyimpulkan bahwa formulasi clay mask tidak menyebabkan iritasi 

dan layak digunakan. Kulit punggung dibiarkan selama 4 jam dan diamati pada 1, 24, 48 dan 72 

jam setelah protokol BPOM. 

Tabel 4. Hasil uji aktifitas  Sediaan Masker clay 

Perlakuan  Diameter keriput  (mm) 

 Minggu 1 Minggu 2 

F0 8,5 8,5 

F1 15,6 13,2 

F2 14,5 11,9 

F3 20,7 20,2 

Kontrol positif 12,3 12,2 
 

Tabel 4 menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara minggu ke 1 dan minggu ke 2. 

Pada control positif menggunakan masker clay greentea dimana zat aktifnya menggunakan the 

hijau yang didalamnya mengandung senyawa golongan fenol yaitu katekin dan flavonoid. 

Menurut (Balitri, 2013) teh hijau ini  berkemampuan lebih efektif untuk menetralisir radikal bebas 

disbanding vitamin C dan lebih ampuh dari vitamin E. Selain dilihat dari segi pengukuran terlihat 

jelas bahwa masker clay ekstrak etanol kulit buah manggis konsentrasi 10% dan 12% lebih efektif 

dalam mengurangi jumlah kerutan dibandingkan konsentrasi 14% dan kontrol positif. Hal ini tidak 

berarti bahwa konsentrasi bahan aktif yang lebih tinggi dalam sediaan meningkatkan efektivitas 

sediaan, tetapi yang terjadi malah sebaliknya. 
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Kesimpulan 

Ekstrak etanol kulit buah manggis dapat diformulasikan dalam sediaan masker wajah 

bentuk clay dengan beberapa formulasi konsentrasi yang berbeda, yaitu konsentrasi 10%, 12%, 

dan 14%. Sediaan masker clay ekstrak etanol kulit buah manggis mempunyai pH 5,7–6,4, 

homogen, dan stabil dalam penyimpanan suhu kamar. Ekstrak etanol kulit buah manggis dengan 

konsentrasi  10% dan 12% lebih efektif menurunkan jumlah keriput dibandingkan konsentrasi 14% 

dan kontrol positif .Uji iritasi terhadap kelinci yang dioleskan pada kulit punggungnya dan 

dibiarkan selama 4 jam lalu diamati pada jam ke 1, 24, 48 dan 72 jam tidak menunjukan terjadinya 

iritasi. 
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